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ABSTRAK

Riri Kasmia 2014: Congklak Games To Reduce The Shaking Head Behaviour In
Children With Autism X Grade 4c In Slb Lubuk Kilangan
Padang

Abstrack: This study originated from the observation that researcher found when
making observations. The researcher found a child with autism who experience
barriers to behavior like shaking his head. From the observations, the researcher
found child likes shook his head, shaking his head carried by the child prior to the
learning process that is 15 times at 7:30 a.m. to 08:00 and 22 times at 08:00 to
9:30 a.m during the learning process and 21 times at 10:00 to 12:00 a.m . the
purpose of thyis study aims to prove the effectiveness of the congklak game to
reduce head shaking behavior in children with autism grade 4C SLB Lubuk
Kilangan Padang. This study uses a single case experimental approach in the form
of a multiple baseline design, using a multiple baseline design cross conditions.
The results of the study on baseline conditions (A) behavior of children shaking
head varies the condition before entering (07:30 to 08:00 a.m) in the range of 10-
18 times, the condition before the break (8:00 to 9:30 a.m) in the range of 7-23
times and condition after the break (10:00 to 12:00) in the range of 12-21 times. In
the intervention condition (B) in the form of game congklak the result that
children head shaking behavior experience a gradual decline of the condition
before entering (7:30 to 08:00 a.m.) in the range of 7-10 times, the condition
before the break (8:00 to 9:30 a.m.) in the range of 8 - 12 times and conditions
after the break (10:00 to 12:00) in the range of 8-9 times. Based on the data
analysis and inter-state conditions in this study were obtained estimate of the
tendency toward positive, the tendency of a variable stability (the condition before
entering at 07.30.08.00) and stable (the condition before the break at 8:00 to 09:30
and 10:00 to 12:00 at the conditions after the break) , traces of positive data, the
level of stability range of the variable (the condition before entering at
07.30.08.00) and stable (the condition before the break at 8:00 to 09:30 and 10:00
to 12:00 at the conditions after the break), changes in the level of positive and 0%
overlap of data into three conditions. Thus the hypothesis is accepted, that the
game congklak has an effective way to reduce head shaking behavior in autistic
children grade 4C in SLB Lubuk Kilangan Padang. It is recommended to teachers
can use congklak game to reduce head shaking behavior in children with autism.
Keywords: congklak Games; shaking head behavior; children with autism.



ABSTRAK

Riri Kasmia 2014: Efektifitas Permainan Congklak untuk Mengurangi
Perilaku Geleng-Geleng Kepala pada Anak Autis X
Kelas 4C SLBLubuk Kilangan Padang.

Abstrack: Penelitian ini berawal dari pengamatan yang peneliti temukan saat
melakukan observasi. Peneliti menemukan seorang anak autis yang mengalami
hambatan perilaku suka menggeleng-gelengkan kepala. Dari pengamatan peneliti
menenukan anak suka menggeleng-gelengkan kepala, geleng-geleng kepala yang
dilakukan oleh anak sebelum proses pembelajaran yaitu pukul 07.30-08.00
sebanyak 15 kali dan selama proses pembelajaran pukul 08.00-09.30 sebanyak 22
kali dan pukul 10.00-12.00 sebanyak 21 kali. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan efektifitas permainan congklak untuk mengurangi perilaku geleng-
geleng kepala pada anak autis kelas 4C SLB Lubuk Kilangan Padang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan eksperimen kasus tunggal dalam bentuk disain
multiple baseline, dengan menggunakan  desain multiple baseline cross
condisions. Hasil penelitian pada kondisi baseline (A) perilaku geleng-geleng
kepala anak bervariasi yaitu kondisi sebelum masuk (07.30-08.00) dalam rentang
10-18 kali, kondisi sebelum istirahat (08.00-09.30) dalam rentang 7-23 kali dan
kondisi sesudah istirahat (10.00-12.00) dalam rentang 12-21 kali. Pada kondisi
intervensi (B) berupa permainan congklak didapat hasil bahwa perilaku geleng-
geleng kepala anak mengalami menurun secara bertahap yaitu kondisi sebelum
masuk (07.30-08.00) dalam rentang 7-10 kali, kondisi sebelum istirahat (08.00-
09.30) dalam rentang 8-12 kali dan kondisi sesudah istirahat (10.00-12.00) dalam
rentang 8-9 kali. Berdasarkan analisis data dalam kondisi dan antar kondisi pada
penelitian ini diperoleh estimasi kecenderungan arah positif, kecenderungan
stabilitas variabel (pada kondisi sebelum masuk pukul 07.30.08.00) dan stabil
(pada kondisi sebelum istirahat pukul 08.00-09.30 dan kondisi sesudah istirahat
pukul 10.00-12.00), jejak data positif, level stabilitas rentang variabel (pada
kondisi sebelum masuk pukul 07.30.08.00) dan stabil (pada kondisi sebelum
istirahat pukul 08.00-09.30 dan kondisi sesudah istirahat pukul 10.00-12.00),
perubahan level positif dan overlap data 0% ke tiga kondisi. Dengan demikian
hipotesis diterima, bahwa permainan congklak efektif untuk mengurangi perilaku
geleng-geleng kepala pada anak autis kelas 4C di SLB Lubuk Kilangan Padang.
Disarankan kepada guru dapat menggunakan permainan congklak untuk
mengurangi perilaku geleng-geleng kepala pada anak autis.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku merupakan suatu tindakan yang ditampakkan oleh seseorang
dalam kehidupan sehari-harinya. Perilaku setiap anak itu berbeda-beda, ada
yang berperilaku adaptif dan ada yang berperilaku maladaptif. Dalam hal ini
tujuan belajar diharapkan untuk meningkatkan perilaku yang adaptif dan
menghilangkan perilaku yang maladaptif. Perilaku maladaptif pada seorang
anak ini perlu cepat ditangani karena perilaku yang menetap akan menjadi
kebiasaan yang sulit untuk dirubah. Apalagi bagi anak berkebutuhan khusus.

Anak Berkebutuhan Khusus menurut Sumekar, (2009:4) adalah anak-
anak yang mengalami penyimpangan, kelainan atau ketunanan dalam segi
fisik, mental, emosi dan sosial, atau gabungan dari hal-hal tersebut
sedemikian rupa sehingga mereka memerlukan pelayanan pendidikan yang
khusus, yang disesuaikan dengan penyimpangan, kelainan, atau ketunaan
mereka. Selain itu Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan juga yaitu anak
yang mengalami kelainan/kecacatan yang pelayanannya memerlukan metode
yang berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan secara optimal sesuai
dengan kecacatan dan kemampuannya. Salah satu anak berkebutuhan khusus
adalah anak autis, menurut Mifzal (2012:3) anak autis merupakan suatu
gangguan perkembangan yang kompleks yang meliputi gangguan perilaku,

kognitif, bahasa, komunikasi, dan gangguan interaksi sosialnya.



Pada dasarnya anak autis merupakan suatu gangguan perkembangan
yang berat pada anak. Gejalanya sudah tampak sebelum anak mencapai usia
tiga tahun. Perkembangan mereka menjadi terganggu terutama dalam
komunikasi, interaksi dan perilaku. pada anak-anak gangguan perilaku
terlihat dari ketidak mampuan anak untuk berhubungan dengan orang lain.
Seolah-olah mereka hidup dalam dunianya sendiri. Umumnya anak autis
sering melakukan gerakan-gerakan aneh yang diulang-ulang. Seperti duduk
sambil menggeleng-gelengkan kepala, mengucapkan kata-kata sering
diulang-ulang dan sulit dimengerti oleh anak seusia mereka. Hal ini
menyebabkan lingkungan sulit mengatasi perilaku anak tersebut. Oleh karena
itu diperlukan latihan modifikasi perilaku yang bertujuan untuk mengurangi
atau bahkan menghilngkan perilaku menyimpang pada anak autis tersebut.
Sehingga apa yang selama ini terjadi seperti anak menunjukkan perilaku
yang aneh sebagai luapan emosinya dapat dihindari atau dikurangi.

Modifikasi perilaku bagi anak autis akan membantu anak dalam
mengurangi perilaku negatif yang diperlihatkannya. Modifikasi perilaku pada
anak autis ini menggunakan permainan. Permainan yang dimaksud adalah
permainan congklak. Melalui permainan inilah nantinya dapat mengurangi
atau meminimalisir perilaku menyimpang yang ditimbulkan oleh anak autis.

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan berupa observasi
dan wawancara di kelas 4C SLB Lubuk Kilangan Padang. Dimana terdapat
enam orang anak yaitu, yang mana menurut keterangan guru yang mengajar

di kelas tersebut, bahwa dari ke enam orang siswa di kelas tersebut terdiri



dari: 1) Satu orang siswa autis yang memiliki ciri-ciri suka menggeleng-
gelengkan kepala, tidak focus dan sesekali membenturkan kepalanya pada
dinding dengan dialas tangannya. 2) Lima orang siswa tunagrahita.

Dari ke enam siswa di kelas 4C tersebut peneliti tertarik pada satu orang
anak yang dikategorikan autis yang kondisinya mengalami gangguan suka
menggeleng-gelengkan kepala. Geleng-geleng kepala yang dilakukan oleh
anak sebelum proses pembelajaran yaitu pukul 07.30-08.00 sebanyak 15 kali
dan selama proses pembelajaran pukul 08.00-09.30 sebanyak 22 kali dan
pukul 10.00-12.00 sebanyak 21 kali, apa lagi kalau tidak belajar geleng-
geleng kepala anak semakin sering. Anak juga kurang fokus kalau belajar dan
anak sekarang suka mengganggu temannya karena pengaruh dari teman
sekelas tersebut. Karena keberagaman anak di satu kelas guru kurang bisa
mengurangi geleng-geleng kepala anak sehingga dari hari kehari sifat geleng-
geleng kepala anak tidak mengalami pengurangan.

Waktu melakukan wawancara peneliti juga menanyakan kepada guru
kelas apakah sudah ada diberikan layanan kepada anak oleh guru untuk
mengurangi perilaku geleng-geleng kepala pada anak tersebut. Dan guru
menyatakan bahwa guru belum pernah memberikan layanan atau alternatif
untuk mengurangi perilaku geleng-geleng kepala pada anak, yang baru
diberikan guru baru sebatas teguran pada anak jika anak berperilaku geleng-
geleng kepala saat belajar dan respon yang ditimbulkan anak anak tetap
berperilaku geleng-geleng kepala. Sehingga peneliti memiliki inisiatif untuk

memberikan layanan kepada anak yaitu permainan congklak. Dimana saat



melakukan pengamatan anak sangat suka bermain oleh sebab itulah peneliti
mengambil alternatif permainan congklak tersebut untuk mengurangi perilaku
maladaptif anak yaitu menggeleng-geleng kepala. Dari penjelasan peneliti
kepada guru kelas anak autis tersebut mengenai alternatif untuk mengurangi
perilaku geleng-geleng kepala pada anak, guru kelas menyetujui dan
membolehkan peneliti untuk memberikan layanan kepada anak tersebut
setelah pulang sekolah melalui permainan congklak.

Permainan congklak merupakan permainan yang sering dimainkan oleh
anak perempuan dan anak laki-laki juga bisa memainkannya, dimana
permainan congklak ini membutuhkan kesabaran dan ketelitian, kemampuan
menganalisa. Menurut Husna (2009:101) conglak adalah suatu permainan
tradisonal yang dikenal diseluruh Indonesia. Wadah congklak terdiri dari
setengah lingkaran yang berjumlah 16 buah. Dua buah cekung besar terletak
diujung kanan dan kiri. Sisanya berjajar di antara dua cekungan yang besar
masing-masing tujuh buah. Dengan permainan congklak anak autis akan
memerlukan ketelitian dan konsentrasi yang ekstra.

Jadi permainan congklak ini dapat digunakan sebagai alat untuk
mengurangi perilaku menyimpang yang diperlihatkan oleh anak. Dengan
menggunakan permainan congklak ini anak diharapkan dapat mengurangi
bahkan menghilangkan perilaku menyimpang tersebut. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk meneliti masalah tersebut “efektifitas permainan
congklak untuk mengurangi perilaku geleng-geleng kepala pada anak autis X

kelas 4C SLB Lubuk Kilangan Padang”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahanya yang dapat di

identifikasi sebagai berikut:

1.

Anak di kelas 4C SLB Lubuk Kilangan berbeda tingkat
pembelajarannya, sehingga waktu pembelajaran berkomunikasi, tidak
ada satupun anak yang bisa dalam pembelajaran tersebut.

Anak di kelas 4C SLB Lubuk Kilangan Padang mengalami gangguan
perilaku suka memukul temannya, tapi kalau dia yang dipukul dia akan
marah dan segera membalasnya lebih dari yang dilakukan temannya
tersebut.

Anak di kelas 4C SLB Lubuk Kilangan Padang mengalami perilaku
sering buat temannya marah

Anak yang mengalami gangguan perilaku kurang fokus dalam
melakukan suatu aktifitas.

Anak mengalami gangguan perilaku suka geleng-geleng kepala.

Anak sesekali membenturkan kepalanya pada dinding dengan dialas
tangannya

Selama ini guru belum pernah menggunakan media atau permaianan

dalam mengurangi perilaku geleng-geleng kepala pada anak.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah merupakan batasan dari kajian yang diteliti. Agar

penelitian lebih terarah, maka peneliti membatasi permasalahan pada:

“efektifitas permainan congklak untuk mengurangi perilaku geleng-geleng



kepala pada anak autis X kelas 4C SLB Lubuk Kilangan Padang” dimana
dalam permainan ini anak bermain berpasangan yaitu dengan peneliti sendiri
sebangai teman bermain anak.
Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas dapat di rumuskan
permasalahan sebagai berikut “ apakah permainan congklak efektif untuk
mengurangi perilaku geleng-geleng kepala pada anak autis kelas 4C di SLB
Lubuk Kilangan Padang?”
Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan tujuan yang hendak dicapai dari kajian
yang dibahas dalam penelitian ini, yakni membuktikan efektifitas permainan
congklak untuk mengurangi perilaku geleng-geleng kepala pada anak autis
kelas 4C di SLB Lubuk Kilangan Padang.
Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti
antara lain:
1. Manfaat Praktis

Bagi yang akan melaksanakan hasil penelitian yaitu bagi guru

disarankan menggunakan permainan congklak ini untuk mengurangi

perilaku geleng-gelelng kepala yang ditimbulkan oleh anak.
2. Manfaat Teoritis

Bagi peneliti selanjutnya sebagai salah satu kajian keilmuan untuk

mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan penelitian ini.



